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BELAJAR SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR 
 

 

Oleh 

 

YULIA KARLINA 

 

 

 

Proses pembelajaran idealnya dapat melibatkan siswa secara aktif dan tidak 

hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga pada aspek psikomotorik 

dan afektif. Belum maksimalnya nilai yang didapatkan karena pembelajaran 

yang dilaksanakan masih kurang menarik motivasi siswa untuk menggali 

lebih dalam pengetahuannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V anggota KKG Gugus II 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung yang terdiri dari 5 SD 

Negeri dan 2 SDIT. Sampel  penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 

Sepang Jaya Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung yang 

berjumlah dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif, dengan menggunakan instrument penelitian yaitu angket, 

analisis kebutuhan, observasi, dokumentasi, wawancara terstruktur dan tes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terwujudnya pengembangan modul 

berbasis Inquiry Social complexity (ISC) pada pembelajaran tematik kelas V 

Sekolah Dasar, 2) kelayakan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar dinilai valid, berkategori 

sangat baik dan layak diterapkan atau digunakan, 3) modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) yang dikembangkan sangat efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan effect size berkriteria besar. 

 

Kata Kunci  : Modul, Pembelajaran Tematik, dan Inquiry Social Complexity 
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ABSTRACT 

 

MODULE DEVELOPMENT BASED ON SOCIAL COMPLEXITY 

INQUIRY TO IMPROVE THE LEARNING OUTCOMES OF 

ELEMENTARY SCHOOL CLASS V STUDENTS 

 

By 

YULIA KARLINA 

 
The learning process should ideally involve students actively and not only 

emphasize cognitive aspects but also psychomotor and affective aspects. The 

value obtained is not maximal because the learning carried out is still not 

attractive enough to motivate students to dig deeper into their knowledge. This 

study aims to improve student learning outcomes by using Inquiry Social 

Complexity (ISC) based learning modules.This research was conducted at SDN 1 

Sepang Jaya, Labuhan Ratu District, Bandar Lampung City. The population in 

this study were all fifth grade students who were members of the Group II KKG, 

Labuhan Ratu District, Bandar Lampung City, which consisted of 5 public 

elementary schools and 2 elementary schools. The sample of this research was the 

fifth grade students of SDN 1 Sepang Jaya, Labuhan Ratu District, Bandar 

Lampung City, which consisted of two classes, namely the experimental class and 

the control class. The approach used in this study is a quantitative and qualitative 

descriptive approach, using research instruments, namely questionnaires, needs 

analysis, observation, documentation, structured interviews and tests. 

The results of the study show that 1) the development of Inquiry Social 

Complexity (ISC) based modules in the thematic learning of class V Elementary 

School, 2) the feasibility of Inquiry Social Complexity (ISC) based modules in 

thematic learning of class V Elementary School is considered valid, categorized as 

very good and feasible applied or used, 3) the developed Inquiry Social 

Complexity (ISC) based module is very effective in improving student learning 

outcomes with a large effect size criterion. 

 

Keywords: Module, Thematic Learning, and Inquiry Social Complexity 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam mempengaruhi siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga diharapkan siswa dapat 

berfungsi dalam kehidupan masyarakat. Pemerintah berusaha memperbaiki mutu 

pendidikan melalui pengembangan sistem pendidikan, diantaranya pada 

kurikulum 2013 dan undang-undang tentang sistem pendidikan. 

Pada kurikulum 2013 yang di kembangkan salah satunya adalah pada 

kompetensi inti. Kompetensi inti menekankan kepada siswa untuk mempunyai 

kompetensi religius, kompetensi sosial, kompetensi kognitif dan kompetensi 

psikomotor yang baik. Hal ini sesuai dengan Wahab Jufri (2013: 43) ”proses 

pembelajaran harus diarahkan pada upaya untuk mengantarkan siswa agar mau 

mengatasi setiap tantangan dalam kehidupan melalui sejumlah kompetensi yang 

harus dimiliki”. 

 

Proses pembelajaran idealnya dapat melibatkan siswa secara aktif dan tidak 

hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga pada aspek psikomotor dan 

afektif. Pembelajaran yang diharapkan adalah pembelajaran yang inovatif, 

relevan  dengan kebutuhan dan peran aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan A.Wahab Jufri (2013) “sistem penyelenggaraan pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar siswa harus berubah dari pola teacher centered ke pola 

student centered”. Masih rendahnya kemampuan siswa, diperkuat dengan hasil 

studi pendahuluan pada bulan Maret 2022 pada guru kelas IV Sekolah Dasar di 

Gugus II Kecamatan Labuhan Ratu yaitu SDN 1 Kampung Baru, SDN 2 

Kampung baru, SDN 3 Kampung Baru, SDN 1 Sepang Jaya, SDN 2 Sepang 

Jaya, SDIT Muhammadiyah 1, dan SDIT Al Kuro sejumlah 14 guru.  
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Hasil analisis kebutuhan melalui penyebaran angket yang dilakukan pada guru 

kelas IV SD di Gugus II Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung pada 

bulan Maret 2022 diperoleh data sebagai berikut: 

  Tabel 1. Hasil Angket Analisis Kebutuhan 

Pertanyaan 
Jumlah 

Responden 
Ya/Sudah Tidak/Belum 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah 

menerapkan kurikulum 2013 

dalam pembelajaran di kelas?  

14 14 0 

2. Apakah modul Bapak/Ibu 

sudah berlandaskan KI, KD, 

Indikator, dan tujuan 

pembelajaran  

14 14 0 

3. Apakah bapak/ibu telah 

menyusun modul sendiri? 
14 9 5 

4. Apakah bapak/ibu mengetahui 

tentang model pembelajaran 

Inquiry Social Complexity? 

14 14 0 

5. Apakah bapak/ibu pernah 

menerapkan pembelajaran 

berbasis Inquiry Social 

Complexity? 

14 3 11 

6. Apakah bapak/ibu mengetahui 

langkah apa saja yang 

dilakukan bapak/ibu dalam 

mengembangkan modul 

berbasis Inquiry Social 

Complexity? 

14 9 5 

7. Apakah bapak/ibu mengetahui 

tentang berpikir kritis? 
14 6 8 

8. Apakah bapak/ibu telah 

menerapkan modul berbasis 

Inquiry Social Complexity untuk 

berpikir kritis peserta didik? 

14 0 14 

9. Menurut bapak/ibu perlukah 

mengembangkan modul 

berbasis Inquiry Social 

Complexity untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik? 

14 14 0 

 

Guru memiliki pengaruh besar terhadap kemampuan siswa dalam membentuk dan 

memahami suatu konsep dan hasil belajar siswa. Sumber belajar digunakan untuk 

mempermudah dan memfasilitasi guru dalam berinteraksi dengan siswa sebagai 

panduan yang sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan. Dengan adanya 

bahan ajar ini diharapkan dapat membantu dalam  mencapai tujuan pembelajaran. 
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Banyak sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 

pembelajaran seperti tempat, benda, orang, bahan, buku, peristiwa dan fakta. Itu 

semua tidak akan menjadi sumber belajar yang bermakna bagi siswa maupun guru 

apabila tidak diorganisasi melalui satu rancangan yang memungkinkan seseorang 

dapat memanfaatkannya sebagai bahan ajar. Berdasarkan pemahaman tersebut, 

“guru tidaklah dipahami sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi harus mampu 

merencanakan dan menciptakan sumber-sumber belajar lainnya sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif” (Yudhi Munadi, 2010). Pendapat tersebut 

menguatkan bahwa penting bagi mengembangkan media sebagai penunjang 

pembelajaran. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil belajar siswa kelas IV SD Gugus II 
No Nama Sekolah Nilai Rata-rata KKM Keterangan 

1 SDN 1 Kampung Baru 67 70 Belum tuntas 

2 SDN 2 Kampung Baru 68 70 Belum tuntas 

3 SDN 3 Kampung Baru 66 70 Belum tuntas 

4 SDN 1 Sepang Jaya 68 70 Belum tuntas 

5 SDN 2 Sepang Jaya 65 70 Belum tuntas 

6 SDIT Muhammadiyah 1 75 70 Tuntas 

7 SDIT Al Kuro 72 70 Tuntas 

 

Lemahnya pemahaman konsep siswa juga dikarenakan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru secara umum masih bersifat teacher centered. Pembelajaran 

dari guru yang terlalu menekankan sejumlah informasi/konsep belaka, meskipun 

tidak dapat disangkal bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat penting, 

namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada bagaimana 

konsep itu dipahami oleh siswa. Belum maksimalnya nilai yang  didapatkan 

karena pembelajaran yang dilaksanakan masih kurang memperhatikan 

kemampuan berpikir siswa dan kurang menarik motivasi siswa untuk menggali 

lebih dalam pengetahuannya. Hal ini yang mengakibatkan pola belajar siswa 

cenderung menghapal, serta kemampuan berpikir siswa kurang berkembang. 

Padahal pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan penemuan dan 

analisis siswa itu sendiri akan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan, apabila 

dibandingkan diperoleh dengan cara-cara yang lain. 
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Menurut Trianto (2011) menyatakan bahwa dalam mengajar, guru selalu   

menuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang cara siswa 

untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tapi 

jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. 

Karenanya    perbaikan proses dan hasil pembelajaran perlu dilakukan dengan 

menerapkan  metode atau menggunakan media pembelajaran yang inovatif 

sehingga dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dan menemukan 

konsep pengetahuan, meningkatkan prestasi belajar serta mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa. 

 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 

pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi 

untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut  memiliki 

lintasan perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui 

aktivitas “menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. 

Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui 

aktivitas “mengamati mencipta”. Karakterisitik kompetensi beserta perbedaan 

lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk 

memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar mata 

pelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan 

pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). 

 

Suryani dan Agung (2012) menyatakan bahwa pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC)     bertujuan untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun 

kecakapan- kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-

proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, 

maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun 

kemampuan itu. Pada pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)      siswa akan 

dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus diamati, dipelajari, dan 

dicermati, sehingga dibutuhkan bahan ajar sebagai penunjangnya. Bahan ajar 

harus dikembangkan sesuai kurikulum yang berlaku. 



5 

 

Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan  permasalahan dan tahap-tahap 

pemecahannya. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas 

yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi  kelompok maupun secara 

individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan 

secara mandiri. Faktor-faktor yang diungkapkan di atas memberi kesimpulan 

bahwa perlu adanya suatu inovasi dalam proses pembelajaran, salah satunya 

adalah dengan  pembuatan bahan ajar sesuai dengan karakteristik materi yang 

akan disampaikan.  

 

Menurut Ibrahim cit. Trianto (2012) bahwa “Bahan ajar merupakan seperangkat 

materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang disusun secara 

sistematis, mencerminkan kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan 

pembelajaran”. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam suatu bahan ajar 

harus terdapat kesesuaian dengan karakteristik masing-masing materi.  

Menurut Briggs cit. Arif et al. (2010) bahwa “media adalah segala alat fisik  

yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film,    

kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya”. Salah satu media ajar yang dapat 

digunakan siswa untuk belajar mandiri adalah dalam bentuk modul. “Modul  

merupakan bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa untuk belajar secara  

mandiri dengan bantuan seminimal mungkin dari orang lain” (Yudhi Munadi, 

2010). Pendapat-pendapat tersebut menjelaskan bahwa dalam proses      

pembelajaran dibutuhkan media untuk menarik motivasi dan rasa ingin tahu siswa  

terhadap pelajaran, salah satu media yang dapat dikembangkan adalah berupa  

modul karena dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri dan meningkatkan 

minat baca siswa Indonesia yang masih di bawah rata-rata negara tetangga. 

 

Penelitian ini merupakan pengembangan modul pembelajaran tematik 

menggunakan basis Inquiry Social Complexity (ISC)    . Penggunaan pendekatan 

Inquiry Social Complexity (ISC)      dalam pembuatan modul bertujuan agar siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya di sekolah tetapi juga 

membantu siswa untuk belajar mandiri untuk menemukan      suatu konsep dalam 

pembelajaran.  
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1.2  Rumusan Masalah 

 

 Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, dirumuskan sebagai berikut: 

 Belum diterapkan pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)    , 

dengan  demikian pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah wujud pengembangan modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar ? 

2. Bagaimanakah kelayakan modul berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC)      pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar? 

3. Bagaimanakah efektivitas pembelajaran menggunakan modul pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar? 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merancang penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis  Inquiry Social 

Complexity (ISC)     untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada tema 1 

“Organ Gerak Hewan dan Manusia” Sub tema 1 “Organ Gerak Hewan” Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk ; 

1. Mengetahui wujud pengembangan modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC)     pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar  

2. Mengetahui kelayakan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      

pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan modul pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Setelah kegiatan penelitian ini dilaksanakan, hasil penelitian ini berguna 

untuk : 
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1. Sekolah, dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah guna 

meningkatkan mutu (output) sekolah. 

2. Guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran di 

kelas, guna menambah wawasan guru terutama dalam pembelajaran yang 

berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)    . 

3. Siswa, dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk belajar baik secara mandiri 

maupun bersama orang lain dimana saja dan kapan saja. 

4. Peneliti lain, sebagai alternatif referensi, berkaitan dengan pengembangan 

modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      pada tema 1 “Organ 

Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 1 “Organ Gerak Hewan”. 

 

1.5 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 

Produk modul pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa: 

1. Modul pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      yang 

berdasarkan kurikulum 2013. 

2. Modul pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      pada tema 

1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 1 “Organ Gerak Hewan”. 

3. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      tema 1 “Organ Gerak 

Hewan dan Manusia” sub tema 1 “Organ Gerak Hewan” berbentuk media 

cetak yang berdasarkan kurikulum 2013. Isi modul secara garis besar 

meliputi ringkasan materi, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan    tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa untuk menunjang 

pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)      dan modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC)       sebagai media utama yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Produk Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Kesesuaian modul yang dikembangkan dengan basis model Inquiry Social 

Complexity (ISC)       pada tema 1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” sub 

tema 1 “Organ Gerak Hewan” kelas V Sekolah Dasar. 
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2. Model Inquiry Social Complexity (ISC)       yang diintegrasikan dalam modul 

tematik sesuai            dengan tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

3. Pengembangan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)        

perencanaan yang sesuai kebutuhan siswa. 

 

Keterbatasan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan suatu bahan ajar 

berupa modul yang sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum 2013. 

2. Basis strategi pembelajaran yang digunakan dalam modul yang 

dikembangkan adalah Inquiry Social Complexity (ISC)      . 

3. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan modul pada pada tema 

1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 1 “Organ Gerak Hewan”.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Teori Belajar 

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi 

melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan 

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak 

lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahkan antara belajar   

dengan perkembangan sangat erat kaitannya. Proses belajar terjadi melalui banyak  

cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan     

menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud 

adalah perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan 

interaksi antara individu dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, 

belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku tetap dari belum tahu 

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi 

terampil, dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi 

lingkungan maupun individu itu sendiri (Slavin, 2000 cit. Trianto, 2012). 

Teori belajar menurut para ahli dijelaskan sebagai berikut: 

 

2.1.1 Teori Belajar Menurut J. Bruner 

Bruner mengemukakan teori belajar yang dikenal dengan teori belajar penemuan. 

Bruner (1983) cit. Alan Pritchard dan John Woollard (2010), menyebutkan bahwa 

“Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu aturan (termasuk 

konsep, teori, definisi, dan sebagainya) melalui contoh-contoh yang  

menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi sumbernya”. Menurut Bruner 

(1960), belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka   memusatkan   

perhatiannya untuk memahami struktur (Trianto, 2010).  
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Implikasi teori belajar Bruner dalam penelitian dan   pengembangan yang 

dilakukan adalah penyajian materi dalam modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC)    . Penyajian materi melalui tahap-tahap Inquiry Social 

Complexity (ISC)      memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

konsep sendiri. 

 

2.1.2 Teori Belajar Menurut Vygotsky 

Teori belajar Vygotsky merupakan teori belajar sosial. Alan Pritchard dan John 

Woollard (2010) menyatakan :“Menurut Vygotsky potensi perkembangan anak 

tergantung pada arahan orang dewasa atau teman sebaya, apa yang siswa dapat 

lakukan dengan bantuan orang lain dapat berpengaruh terhadap perkembangan 

mental mereka dari pada mereka belajar sendiri”. 

 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada teori Vygotsky 

menerapkan apa yang disebut dengan scaffolding (perancahan). Perancahan 

mengacu kepada bantuan yang diberikan teman sebaya atau orang dewasa yang 

lebih kompeten. Artinya, sejumlah besar dukungan diberikan kepada anak selama 

tahap-tahap awal pembelajaran, yang kemudian bantuan itu semakin dikurangi 

untuk memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil tanggung jawab 

yang semakin besar segera setelah ia mampu melakukannya sendiri. 

Kaitan teori belajar Vygotsky dengan penelitian ini adalah siswa membentuk 

pengetahuan berdasarkan kegiatan siswa sendiri. Kegiatan pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah dengan membagi siswa dalam kelompok yang berjumlah 5-7 

siswa. Dalam kelompok belajar tersebut siswa akan bersama- sama untuk 

memecahkan masalah, sampai mereka dapat membuat kesimpulan   terhadap 

permasalahan yang diberikan guru. Dengan pembelajaran kelompok ini 

diharapkan siswa akan lebih aktif dengan kerjasama antar individu. 

 

2.1.3 Teori Belajar Menurut David Ausubel 

Menurut Trianto (2011) “Inti dari teori belajar dari Ausubel adalah belajar 

bermakna”. Belajar akan bermakna jika siswa dapat mengaitkan informasi baru 

pada konsep-konsep relevan yang terdapat pada struktur kognitif siswa.  
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Dahar (2011) mengemukakan bahwa “ belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

dimensi, dimensi pertama berhubungan dengan informasi atau materi 

pembelajaran disajikan kepada peserta didik melalui penerimaan atau penemuan. 

Dimensi kedua menyangkut cara bagaimana peserta didik dapat menguatkan 

informasi tersebut pada struktur kognitif yang telah ada” 

 

Dimensi pertama memberikan pengertian bahwa, materi pelajaran dapat diberikan 

kepada siswa dalam bentuk final atau dalam bentuk belajar penemuan. Dimensi 

kedua mengandung arti bahwa, siswa mengaitkan informasi pada pengetahuan 

(konsep) yang telah dimiliki sehingga terjadi belajar bermakna. Belajar hafalan 

terjadi jika siswa hanya mencoba informasi baru tanpa menghubungkan dengan 

konsep yang telah dimiliki. Kaitan teori belajar Ausubel dengan penelitian yang 

dilakukan adalah pada konsep belajar bermakna, penyajian modul berbasis 

Inquiry Social Complexity (ISC)      dapat memberikan ruang kepada siswa untuk 

menemukan pengetahuan sendiri yang berhubungan dengan “Organ Gerak Hewan 

dan Manusia”. Konsep materi “Organ Gerak Hewan dan Manusia” merupakan 

suatu materi yang berisi apa saja organ gerak hewan dan manusia, fungsi organ 

gerak hewan dan manusia, dan gangguan pada organ gerak hewan dan manusia, 

dan konsep-konsep tersebut telah  dipelajari sebelumnya oleh siswa. Jadi 

diharapkan siswa dapat menemukan konsep organ gerak hewan dan manusia 

dengan bimbingan guru, dengan bekal ilmu yang telah mereka dapatkan 

sebelumnya. 

 

2.1.4 Teori Belajar Menurut Jean Piaget 

Menurut Piaget (1971), proses belajar harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa. Piaget mengelompokkan tahap perkembangan 

siswa menjadi empat tahap yaitu, sensorik motorik, pra operasional, operasional 

konkrit, dan operasional formal. Tahap sensorik motorik dialami oleh individu 

pada usia 0-2 tahun, tahap pra operasional dialami oleh individu pada usia 2-7 

tahun, tahap operasional konkrit dialami oleh individu pada usia 7-11 tahun, dan 

tahap operasional formal dialami oleh individu pada usia 17 tahun ke atas 

(Trianto, 2011). 
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Modul yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan yang dilakukan, 

digunakan untuk anak Sekolah Dasar. Anak usia Sekolah Dasar berada pada 

tahap perkembangan operasional konkrit yaitu pada usia 7-11 tahun. 

 

2.2 Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)  

 

Model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) adalah pengembangan dari 

inquiry dengan menambahkan unsur Social Complexity dan memodifikasi sintaks 

menjadi Conseptual Inquiry Social Complexity. Implementasi dari tahap Inquiry 

Social Complexity (ISC) dalam pembelajaran diharapkan dapat memberdayakan 

keterampilan abad 21 serta dapat mengekplorasi potensi diri siswa secara 

maksimal (Perdana, et al., 2019; Perdana, et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 1. Model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

Gambar 1 menunjukkan bahwa unsur social complexity lemah pada semua 

levels of inquiry, siswa yang memiliki high levels of         kognitif  juga lemah, 

sehingga perlu menambahkan unsur elemen social complexity kajian beberapa 

literatur, karena unsur sosial sangat penting dilakukan dalam pembelajaran guna 

memberdayakan kemampuan siswa dari yang low level sampai dengan high level 

dalam kognitif maupun keterampilannya (Trif, 2015; Russo, Vernam, & Wolbert, 

2006). Kemampuan seorang anak dipengaruhi oleh keterampilan mampu 

memecahkan masalah, tukar informasi dengan orang lain yang lebih mengetahui 

pemahaman suatu hal. Hal tersebut akan meningkatkan keterampilan serta 

memahami pengetahuan lebih jelas (Woo & Reeves, 2007).  
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Guru sebagai sumber dalam membimbing dan memberikan kesempatan siswa 

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman, pengetahuan siswa dalam menelaah 

atau mempelajari pembelajaran (Perdana, et al., 2019; Perdana, et al., 2020). 

 

Desain Sintaks model  Inquiry Social Complexity (ISC) di bawah ini berupa 

gambar diagram lingkaran, setiap sintaks terlihat jelas, dilengkapi dengan 

kegiatan belajar utama disetiap sintaks dengan warna warni, menambah daya 

tarik model rancangan. Panah searah jarum jam, menggambarkan sintaks urutan 

yang ditandai dengan nomor pada setiap langkah. Menurut para ahli yang 

memvalidasi model, desain model dianggap menarik, dan dalam gambar, ada 

juga elemen yang juga baru. Menurut revisi sintaks, pembelajaran kegiatan 

ditingkatkan dalam sintaks tim observasi, rekonstruksi, dan penerapan  

komunikasi (Perdana, et al., 2020). Tahapan kegiatan dalam pembelajaran model 

Inquiry Social Complexity (ISC)      terdapat 5 sintaks yang tersajikan pada gambar 

di bawah ini : 

 

 

              Gambar 2 Sintaks Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)
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Tahapan-tahapan sintaks  dalam pembelajaran menggunakan model Inquiry Social 

Complexity (ISC)       sebagai berikut ini : 

1) Observation Team : siswa bekerja sama dalam tim untuk mengamati 

fenomena yang memunculkan masalah yang akan diteiliti dan dipelajari 

dalam pembelajaran 

2) Reconstruction : siswa dalam tim masing-masing membuat gagasan dan 

mengumpulkan data baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

3) Socialization : siswa dalam kelompok kecil mengungkapkan gagasan antar 

kelompok atas data yang dikumpulkan, setiap siswa mempunyai peran yang 

penting untuk berpartisipasi efektif dalam kelompok 

4) Verification : siswa dalam tim melakukan uji serta menganalisis atas 

kebenaran fakta dari yang mereka temukan dengan menghubungkannya 

dengan dasar teori yang telah mereka ketahui dari tahapan sebelumnya 

5) Applied Communication : siswa dalam kelompok mengemukakan 

pendapatnya menggunakan lisan maupun tertulis secara bergantian untuk 

kemudian disepakati kebenarannya dengan arahan guru manakah yang benar 

dalam pembelajaran dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Perdana, et al., 2020).  

 

Hanafiah dan Suhana (2009) menguraikan macam-macam metode model 

pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC), yaitu: 1) Model pembelajaran 

Inquiry Social Complexity bebas; 2) Model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity; dan 3) Model pembelajaran Inquiry Social Complexity termodifikasi. 

Diantara tingkatan dari metode model pembelajaran Inquiry Social Complexity, 

Model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) merupakan metode yang 

cocok diterapkan pada siswa yang belum terbiasa/kurang berpengalaman 

mengikuti pembelajaran dengan metode Model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC). Berdasarkan angket analisis kebutuhan guru diperoleh 

informasi bahwa guru sangat jarang menggunakan metode Inquiry Social 

Complexity (ISC) dalam pembelajaran, sehingga peneliti memutuskan untuk 

menerapkan metode Inquiry Social Complexity (ISC). Model Pembelajaran 

inquiry dilakukan melalui kegiatan observasi, manipulasi, generalisasi, 

verifikasi,dan aplikasi (Wenning & Khan, 2011).  
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Model inquiry pertama kali dilakukan pada tahun 1950 dan 1960 di United States. 

Dalam kegiatan perdana ini, siswa lebih difokuskan pada pemecahan masalah, 

dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif nya (Kitot et al., 2010). 

 

Model inquiry dikembangkan berdasarkan asumsi siswa yang sudah memiliki 

kesiapan pikiran dalam belajar (Fine & Desmond, 2015). Akibatnya, siwa yang 

mempunyai keterampilan akademik rendah akan mengalami kesulitan untuk 

berpikir dan mengungkapkan hubungan antar konsep, baik secara tertulis maupun 

lisan. Tidak sedikit pula siswa yang mengalami frustasi akibat kesulitan belajar 

(Nenadal & Mistry, 2018). Kelemahan dari proses pembelajaran inquiry tersebut 

dapat diatasi dengan memadukannya dengan unsur pembelajaran lain yang sesuai. 

Salah  satu alternatifnya adalah model pembelajaran inquiry dapat dipadukan 

dengan unsur social complexity. Hal itu dimungkinkan karena kepribadian 

seseorang dapat dikembangkan dengan cara mengamati perilaku orang lain 

(Fischer, Farnworth, Sennhenn-Reulen, & Hammerschmidt, 2017; Serafín & 

Havelka, 2015). Social complexity memfasilitasi proses   berbagi antar individu 

yang disebut kolaborasi-elaborasi (Amineh & Asl, 2015). 

 

Social complexity digunakan sebagai kekuatan pendorong yang membentuk 

keterampilan komunikatif dan kognitif seseorang dalam pembelajaran (Fischer et 

al., 2017). Sebuah teori sosial dalam psikologi dan komunikasi juga menyebutkan 

bahwa pengetahuan dan pemahaman seseorang dikembangkan bersama melalui 

interaksi sosial (Bandura, 1977.; Santrock, 2010.; Vygotsky, L.,1986; Vygotsky, 

L.,1978). Teori ini mengasumsikan bahwa pemahaman dan makna dikembangkan 

dalam koordinasi dengan manusia lain (Leeds-Hurwitz, 2009). Social complexity 

menekankan bahwa pemahaman seseorang dikembangkan melalui proses sosial 

yang dikembangkan melalui interaksi dengan orang lain yang mempunyai 

berbagai macam karakter yang berbeda yang kemudian dapat memahami sesuatu 

yang sedang dipelajarinya dengan kesepakatan bersama dan belajar adalah suatu 

proses sosial, tidak hanya terjadi dalam diri seseorang namun juga bukan pasif 

dikembangkan oleh kekuatan eksternal (Akyol & Fer, 2010; Fisher et al., 2017) 
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2.3 Modul 

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa yang selanjutnya 

diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Terdapat dua alasan 

mengapa modul dapat mempertinggi proses belajar dan hasil belajar siswa. Alasan 

pertama yaitu tentang manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik 

3) Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap 

jam pelajaran 

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,    

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Alasan kedua mengapa modul pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 

dan hasil belajar siswa yaitu tentang taraf berpikir siswa. Penggunaan media 

pembelajaran erat kaitannya dengan tahap berpikir karena dengan media 

pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal yang konkret 

dapat disederhanakan (Sudjana dan Rivai, 2007). Dalam Penelitian ini media 

ajar yang digunakan adalah modul, Diknas cit. Andi Prastowo (2011) 

menyatakan bahwa: “modul diartikan sebagai sebuah buku tulis yang dengan 

tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

guru. Sementara dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat 

bahan ajar yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya dapat 

belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator atau guru”. 

Dengan demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai 

pengganti fungsi guru. Jika guru mempunyai fungsi menjelaskan sesuatu,  
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maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah 

diterima siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. Hal ini sesuai 

dengan Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2012) yang menyatakan bahwa 

“Bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa perlu disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa”. 

Abdul Kodir (2011) mengemukakan prinsip-prinsip penyusunan modul   adalah 

sebagai berikut: 

a. Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit, dan dari   

yang konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak. 

b. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman. 

c. Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap siswa. 

d. Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan keberhasilan  

belajar. 

e. Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri. 

 
Selain prinsip-prinsip penyusunan modul, dalam menyusun modul harus   disusun 

dalam struktur yang baik. Menurut Surahman (2010) cit.Andi Prastowo (2013) 

modul dapat disusun dalam struktur sebagai berikut : 

a. Judul modul 

b. Petunjuk umum 

Adapun langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Kompetensi dasar 

2) Pokok bahasan 

3) Indikator pencapaian 

4) Referensi (diisi petunjuk guru tentang buku-buku referensi yang 

di pergunakan) 

5) Strategi pembelajaran (menjelaskan pendekatan, metode, langkah 

yang  harus dipergunakan dalam proses pembelajaran) 

6) Lembar kegiatan pembelajaran 

7) Petunjuk bagi siswa untuk memahami langkah-langkah dan materi 

8) Evaluasi 
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c. Materi modul 

d. Evaluasi semester 

 

Wina Sanjaya (2011) menyatakan bahwa komponen dasar dalam pembuatan 

modul minimal terdiri dari (a) tujuan yang harus dicapai; (b) petunjuk 

penggunaan; (c) kegiatan belajar; (d) rangkuman materi; (e) tugas dan latihan; (f) 

sumber bacaan; (g) item-item tes; (h) kriteria keberhasilan; dan (i) kunci jawaban. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penelitian pengembangan yang akan 

dilakukan menggunakan unsur-unsur modul meliputi, judul modul, petunjuk 

pembelajaran, rangkuman materi, tugas dan latihan, soal evaluasi, kunci jawaban, 

glosarium dan daftar pustaka. Selanjutnya, karakteristik yang diperlukan dalam 

menyusun modul perlu diperhatikan.  

 

Hal ini sesuai dengan Daryanto (2013) yang menyatakan bahwa: karakteristik 

yang diperlukan dalam menyusun modul adalah Self Instruction yaitu adanya 

modul siswa dapat belajar dengan mandiri tanpa tergantung pada guru , Self 

Contained yang berarti keseluruhan materi yang utuh terdapat dalam   satu modul, 

yaitu dari satu unit kompetensi. Sehingga materi pembelajaran dapat dipahami 

secara tuntas, berdiri sendiri yang berarti modul dikembangkan tidak bergantung 

dengan media pembelajaran yang lain sehingga hanya dengan   menggunakan 

modul siswa dapat memahami materi dengan tuntas, adaptif   yaitu pengembangan 

modul hendaknya dapat mengikuti dengan perkembangan  ilmu dan teknologi 

serta fleksibel digunakan dan bersahabat yaitu pembuatan modul hendaknya 

menggunakan bahasa yang sederhana, istilah umum dan  mudah dimengerti 

sehingga memudahkan pembaca dalam memakainya. 

 
2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan puncak dari interaksi siswa dengan lingkungannya, 

pada proses belajar yang berupa sejumlah pengetahuan dengan pemberian suatu 

nilai akhir atau skor dari guru.  

Hal ini sesuai dengan Dimyati dan Mudjiono       (2009) menyatakan “bahwa 

hasil belajar dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
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guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman        dari puncak proses 

belajar”. Perkembangan dan kemajuan belajar yang dicapai siswa dapat 

diketahui selama siswa mengikuti pendidikan pada tingkat tertentu. Untuk 

mencapai keberhasilan belajar-mengajar yang berkesinambungan maka guru 

mutlak perlu pengukuran dan evaluasi pengajarannya.  

 

Indikasi keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar ditandai dengan 

seberapa besar pencapaian hasil belajarnya. Hasil belajar diketahui setelah siswa 

tersebut mengalami proses transfer ilmu pengetahuan dengan sejumlah materi 

pelajaran. Hasil belajar dapat terjadi dalam berbagai bentuk perilaku, dari ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil-hasil yang diharapkan dari belajar bukan 

hanya bersifat pengetahuan semata-mata tetapi juga sikap, pemahaman minat 

dan nilai-nilai.  

 

Hal ini sesuai dengan Gagne cit. Dahar (2006) yang menyatakan “Bahwa ada 

lima macam hasil belajar, tiga diantaranya bersifat kognitif, satu bersifat afektif 

dan satu lagi bersifat psikomotorik”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas 

maka penelitian ini akan mengukur hasil belajar pada aspek kognitif. Anderson 

(2001) menyatakan bahwa dimensi kemampuan kognitif   mencakup menghafal 

(remember), memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis 

(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan membuat (create). 

 

Hasil belajar kognitif tampak pada pengetahuan atau pemahaman siswa          

sedangkan hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial dan hasil belajar 

psikomotor berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis,                  

menari, memukul, dan sebagainya. Guru di sekolah selalu dihadapkan kepada 

masalah pengukuran dan evaluasi belajar muridnya dalam mencari data tentang 

aspek-aspek pribadi siswa yang dinilai itu, baik perorangan maupun kelompok. 
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2.5  Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan terkait dengan pengembangan modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) pada penelitian ini, yang dijadikan bahan  rujukan antara 

lain: 

1. Penelitian Riadi, et al., (2022), menyatakan bahwa pengunaan model 

pembelajaran Inquiry Social Complexity sejalan dengan dimensi pedagogik 

modern yakni pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific) memusatkan 

kegiatan pembelajaran pada siswa mampu membangun konsep yang baru, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, mampu mendorong siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 

penggunaan model Inquiry Social Complexity berarti dapat 

mengimplementasikan pembelajaran student center untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi abad 21. Relevan dengan penelitian ini  

sama-sama menggunakan model pembelajaran berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) mengukur pemahaman guru dan siswa tetang model 

pembelajaran tersebut, sedangkan penelitian saya mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada materi “Organ 

Gerak Hewan” dan mengukur peningkatan hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotor siswa. 

 

2. Penelitian Perdana, et al., (2019) menyatakan bahwa perhitungan N-gain skor 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen 

0,75 dengan kriteria tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 0,42 dengan 

kriteria sedang. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

proses pembelajaran sangat signifikan efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Relevan dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan model Inquiry Social Complexity 

(ISC) dalam pembelajaran dikelas eksperimen dan kontrol, sedangkan untuk 

perbedaannya penelitian tersebut meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif siswa sedangkan penelitian ini meningkatkan hasil belajar 

kognitif, afektif dan psikomotor siswa. 
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3. Perdana, et al., (2020) menyatakan bahwa hasil dari pengukuran kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam kategori sangat kurang pada semua aspek yaitu 

52,80% aspek analisis, aspek inferensi 37,28%, aspek penjelasan 45,16%, 

aspek pengaturan diri 35,01% berada dalam kriteria sangat rendah serta 

41,14% aspek interpretasi dalam kriteria sangat buruk. Hasil pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif siswa juga menunjukkan kategori sangat 

memprihatinkan pada semua aspek meliputi: kelancaran sebesar 45,83% 

aspek kelancaran, aspek fleksibilitas 42,50%, aspek orisinalitas 44,86%, dan 

aspek elaborasi 47,50% semuanya dalam kriteria sangat rendah. Hasil studi 

pustaka juga menemukan bahwa model desain guru kimia belum maksimal 

kemampuan berpikir kritis sehingga diperlukan desain pembelajaran yang 

dapat memberdayakan kemampuan berpikir kritis. Melalui studi literatur 

berbasis data bentuk model Inquiry Social Complexity (ISC) dirumuskan 

untuk memberdayakan kemampuan berpikir, Relevan dengan penelitian ini 

sama-sama menggunakan model Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

pembelajaran, sedangkan untuk perbedaannya pada penelitian ini model 

Inquiry Social Complexity (ISC) dikemas dengan pengembangan produk 4D 

dan pengukuran meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

4. Penelitian Widiantoro (2022) menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji anova 

N-gain dapat diketahui bahwa = 13,775 sedangkan = 3,09. Jika dan 

dibandingkan maka = 13,775 > = 3,09 sehingga ditolak yang artinya terdapat 

perbedaan berdasarkan hasil N-gain antara ketiga kelas yang digunakan 

dalam penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) berbantuan youtube 

terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMA 

Al-Huda Jati Agung. Berdasarkan hasil perhitungan komparasi ganda maka 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry Social Complexity 

(ISC) berbantuan youtube lebih baik dari model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC), dan model pembelajaan konvensional. Relevan dengan 

penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC), perbedaannya mengukur hasil belajar siswa tetapi 
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menggunakan model Inquiry, perbedaannya adalah mengukur pemahaman 

konsep pembelajaran sedangkan penelitian saya mengukur hasil belajar 

afektif, psikomotor dan afektif siswa. 

 

5. Penelitian Sudarwati, Betta & Perdana, (2020) menyatakan bahwa pengajaran 

menggunakan model Inquiry Social Complexity (ISC) memiliki 5 sintaks 

pembelajaran yaitu observation team, reconstruction, Socialization, 

verification, and application communication. Model Inquiry Social 

Complexity (ISC) dapat memaksimalkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan dengan sistem sosial kolaboratif antar individu dalam setiap 

langkah pembelajaran. Peneliti merekomendasikan untuk mencoba 

mengkonseptualisasikan model Inquiry Social Complexity (ISC) dalam 

pembelajaran IPA atau mata pelajaran lainnya khususnya untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa. Siswa dapat latihan nyata dan fakta yang 

ada dikehidupan     sehari-hari untuk di terapkan serta kemampuan kognitif 

siswa lebih baik jika keterampilan berpikir tinggi secara maksimal. 

 

6. Penelitian Supasorn, Kamsai, & Promarak (2014) mendapatkan hasil yang 

efektif dalam pembelajaran organik menggunakan Inquiry berbasis campuran 

eksperiment kecil, pada penelitian ini kemampuan kognitif siswa lebih baik 

dibandingkan sebelumnya ketika menggunakan model Inquiry yang dikemas 

dalam percobaan kecil didalam laboratorium. 

 

7. Penelitian Dwyer et al.,(2014) menunjukkan bahwasanya keterampilan 

berpikir kritis adalah kunci sukses pada abad 21, karena dengan melatih 

kemampuan tersebut maka siswa akan terbiasa menggunakannya baik dalam 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan terbentuk 

kebiasaan yang akan melahirkan kesuksesan di abad 21. 

 

8. Penelitian Asrowi, Hadaya, A., & Hanif, M. (2019) menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 81,69 lebih tinggi dari 

kelompok kontrol yaitu 64,75 dengan Sig. nilai (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 
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berarti terdapat perbedaan skor yang signifikan antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Oleh karena itu, penggunaan bahan ajar modul atau 

media pembelajaran interaktif efektif digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan hasil pembelajaran siswa secara signifikan. 

 

9. Hasbiyati & Khusnah (2017) juga mengungkapkan bahwa implementasi 

bahan ajar berupa modul dapat meningkatkan minat belajar dengan sangat 

baik sebesar 88,61% dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

kriteria tinggi berupa gain skor 0,703 dalam pembelajaran IPA SMP. 

 

10. Astuti, Siswandari, Santoso (2017) menyatakan bahwa dampak penggunaan 

modul interaktif dapat meningkatkan pemahaman materi dan penguasaan 

kompetensi siswa. Proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara utuh. Bahan ajar pengembangan modul dapat secara efektif 

meningkatkan prestasi pembelajaran siswa. 

 

11. Penelitian Singh (2014) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

cocok digunakan untuk pembelajaran , dengan menggunakan model     Inquiry 

maka siswa mempunyai prestasi yang lebih baik dibandingkan   dengan 

menggunakan metode yang biasa digunakan oleh guru di sekolah dalam 

mengajarkan . 

 

12. Penelitian Montuori, (2012) mengungkapkan bahwa pembelajaran 

menggunakan Inquiry yang kreatif akan menjadi kunci utama kesuksesan, 

karena dengan menjadi pencipta melalui penyelidikan ilmiah yang akan 

menghasilkan sebuah produk baru dari kreatifitas akan menjadi nilai yang 

berharga dan dapat menjadi daya saing secara internasional, sehingga dalam 

pendidikan harus terbiasa menggunakan penyelidikan ilmiah yang dapat 

melahirkan sebuah karya yang kreatif dan berbeda dari yang sudah ada. 

 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Fischer, Farnworth, Sennhenn-Reulen, & 

Hammerschmidt (2017), Social Complexity adalah sebuah kekuatan yang 
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dapat   mendorong seseorang membentuk kemampuan komunikatif dan 

kognitifnya lebih baik. Kelompok dalam social complexity dibagi 

berdasarkan perbedaan perilaku, usia, jenis kelamin dan pengetahuan. 

 

14. Penelitian yang dilakukan Bergman, et al.,(2015) mendapatkan hasil yang 

signifikan hubungan antara kecerdasan seseorang dengan social complexity. 

Social complexity memfasilitasi individu untuk dapat belajar dari orang lain 

yang kemudian menjadi sebuah pengetahuan yang baru bagi dirinya. 

 

15. Nicholas Humphrey (1976) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sistem 

Social Complexity merupakan bagian penting dalam mencapai kecerdasan 

intelektual yang berkorelasi dengan kesuksesan dalam kehidupan sosialnya, 

karena diyakini dengan mempunyai sistem Social Complexity yang tinggi 

maka seseorang akan lebih baik dalam kehidupannya. 

 

16. Penelitian yang dilakukan oleh Suárez, Specht, Prinsen, Kalz, & Ternier 

(2018) menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan aktifitas 

berbasis teknologi dan dipadu dengan model Inquiry mempunyai efek yang 

sangat efektif, karena siswa lebih senang mencari informasi menggunakan 

teknologi tanpa terbatas ruang dan waktu sehingga mereka mendapat 

pengetahuan yang luas dan dapat di aplikasikan dalam pembelajaran 

 

17. Penelitian Mc Daniel dan Green (2012) penggunaan modul pembelajaran 

berbasis Inquiry yang di padukan dengan audio visual, yang hasilnya efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul yang dilihat  

dari signifikansi nilai pretest dan posttesta siswa, karena menurut Mc Daniel 

modul biasa digunakan di rumah oleh karena itu, hasil belajar siswa akan 

lebih bagus dibandingkan dengan yang tidak menggunakan modul, relevan 

dengan penelitian ini adalah penggunaan modul berbasis Inquiry sebagai 

media utama dalam pembelajaran, untuk perbedaannya modul pada penelitian 

ini tidak dipadukan dengan audio visual melainkan hanya dalam bentuk 

cetak. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pikir merupakan suatu konsep yang terdiri dari hubungan antar variabel 

dalam rangka guna memberikan arah terhadap permasalahan yang diteliti. 

Kesulitan siswa dalam pembelajaran tematik dapat bersumber pada kesulitan 

dalam memahami istilah, kesulitan dalam memahami konsep, dan menghafal. 

Oleh karena itu diperlukan suatu modul pembelajaran yang dapat membuat siswa 

tertarik untuk mencari jawaban, menemukan konsep, sehingga konsep tersebut 

benar-benar telah dipahami. Penelitian akan dilaksanakan pada tema 1 “Organ 

Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 1 “Organ Gerak Hewan”. Lemahnya 

pemahaman konsep siswa juga dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan guru 

secara umum masih bersifat teacher centered.  

 

Padahal pengetahuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan penemuan dan 

analisis siswa itu sendiri akan dapat bertahan lebih lama dalam ingatan, bila 

dibandingkan apabila diperoleh dengan cara-cara yang lain. Karenanya perbaikan 

proses dan hasil pembelajaran perlu dilakukan dengan menerapkan metode atau 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif sehingga dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk aktif dan menemukan konsep pengetahuan, 

meningkatkan prestasi belajar serta mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

Kurikulum yang berlaku saat ini adalah kurikulum 2013 yang mulai 

diimplementasikan pada tahun pelajaran 2013/2014. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 

menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan pendekatan atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. Salah 

satu metode yang dianjurkan dalam Standar Proses tersebut adalah inkuiri. 

 

Model Inquiry Social Complexity (ISC) yaitu pendekatan inkuiri dimana guru 

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 

mengarahkan pada suatu diskusi.  

Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap 

pemecahannya. Dengan pendekatan ini siswa belajar lebih beorientasi pada 
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bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep 

pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang 

relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara 

individual agar mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan 

secara mandiri. 

Pembelajaran tematik tidak hanya berorientasi pada hasil belajar siswa yang 

berupa aspek kognitif saja, melainkan proses belajar yang dilakukan siswa jauh  

lebih penting. Salah satu faktor yang penting dalam proses pembelajaran adalah 

media pembelajaran. Media pembelajaran harus dibuat sesuai dengan  

karakteristik materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran juga harus dapat   

menuntun siswa untuk belajar aktif sehingga pembelajaran tidak lagi terpaku pada   

guru sebagai sumber belajar, dengan adanya media pembelajaran siswa akan aktif   

dalam proses belajar dan proses belajar pun tidak hanya terjadi di lingkungan  

sekolah. Melihat pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 

maka peneliti bermaksud mengembangkan suatu modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) yang dalam kegiatan intinya mengikuti langkah-langkah pada 

sintaks Inquiry Social Complexity (ISC). Tujuannya adalah untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran dengan bimbingan guru melalui 

serangkaian kegiatan dan untuk mengarahkan cara berpikir siswa menemukan 

konsep. 

 

Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) diharapkan dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik. Dengan    

mengimplementasikan modul tersebut diharapkan siswa akan lebih mudah dan 

terbantu dalam memahami konsep pembelajaran tematik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan efektif. Modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) ini akan mengukur presentase peningkatan hasil belajar, 

sehingga pada penelitian kelas besar akan digunakan 2 kelas sebagai sampelnya. 

Satu kelas sebagai kelas kontrol dengan metode pembelajaran konvensional dan 

kelas yang lain diberikan modul sebagai kelas eksperimen, tujuannya adalah untuk 

pembanding besar peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran 

dipelajari.  
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. Hipotesis Penelitian 

INPUT 

1. Belum maksimalnya hasil belajar siswa 

2. Ketersediaan bahan ajar yang kurang memadai 
3. Guru yang kesulitan dalam membuat bahan ajar 

 

 

Atas dasar keterkaitan variabel yang menjadi fokus penelitian, maka disusun 

kerangka pikiran sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Validasi Ahli 
Uji Normalitas 
Homogenitas, 

Uji t Dua Sampel 
Bebas 

Pengembangan Modul Berbasis Inquiry Social Complexity Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

      Inquiry Social Compexity (ISC) 

Angket, 

Wawancara, 

Data Hasil Belajar 

Siswa 

Teknik Analisis 

Data 

Pendekatan pembelajaran 

Instrumen 

pengumpulan data 

             OUTPUT                

1. Terwujudnya pengembangan modul berbasis  

Inquiry Social complexity (ISC) pada  

pembelajaran tematik kelas V SD 

2. Kelayakan modul berbasis Inquiry Social  

Complexity (ISC) pada pembelajaran tematik kelas 

V SD dinilai  valid, berkategori sangat baik dan 

layak  diterapkan atau digunakan 
3. Modul berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) sangat efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and        development / 

R & D) yang bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis  Inquiry Social 

Complexity (ISC) pada tema 1 “Organ Gerak Hewan dan Manusia” sub tema 1 

“Organ Gerak Hewan”. Mengetahui  karakteristik modul, meningkatkan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan modul  berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) yang dikembangkan.  

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

 

Prosedur pengembangan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) 

menggunakan model 4-D. Langkah-langkah  Model 4-D (four-D model)   meliputi 

define, design, development and disseminate. Pemilihan model 4-D untuk 

mengembangkan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dengan alasan 

sebagai berikut :  

1. Model pengembangan runtut.  

2. Adanya tahap validasi dan uji coba perangkat menjadikan produk yang 

    dihasilkan lebih baik. 

 

Langkah-langkah pengembangan  terdapat pada gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 4 Prosedur pengembangan 4-D Model untuk menghasilkan produk modul        

                 pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)      (diadaptasi dari 

                 Thiagarajan, et al., 1974). 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu  

 

Tempat penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar yang terdiri dari seluruh guru 

dan siswa kelas V Sekolah Dasar di Gugus II Kecamatan Labuhan Ratu  

Analisisis kebutuhan 

Siswa dan guru 

Draft I 

   Validasi (dosen dan guru)       

Draft II   Revisi 1  

  Uji Coba Terbatas  

Draft III Development 

Modul berbasis Inquiry Social Complexity 

Design 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai 

Spesifikasi tujuan 

pembelajaran 

Define  Analisis Materi 

Pra Penelitian 

Desain awal modul 

 

Uji coba Besar 

Revisi 2 

 Analisis  kurikulum 
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yang terdiri dari 5 SD Negeri dan 2 SDIT Kota Bandar Lampung.  

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada minggu pertama Maret 2022 untuk 

penelitian pendahuluan dan pada bulan Juli minggu ke 3 untuk uji coba terbatas, 

besar dan uji lapangan sampai dengan selesai. Adapun rincian dari jadwal 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penyusunan proposal dilaksanakan pada minggu ke dua bulan Januari 2022. 

b. Observasi, wawancara dengan guru dan pembagian angket analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik dilaksanakan pada minggu pertama bulan 

Maret 2022. 

c. Penyusunan draft awal dilaksanakan pada minggu ke dua bulan April 2022. 

d. Uji coba skala kecil dilaksanakan pada minggu ke pertama bulan Juli 2022. 

e. Uji coba kelas besar dilaksanakan pada minggu kedua bulan Juli 2022 

f. Uji lapangan dilaksanakan pada minggu ketiga bulan Juli 2022. 

g. Laporan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022. 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 

2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas V Sekolah 

Dasar anggota KKG Gugus II Kecamatan Labuhan Ratu yang terdiri dari 5 SD 

Negeri dan 2 SDIT, dan seluruh guru sebagai informan yang membantu penelitian 

ini. Seluruh sekolah dalam penelitian ini telah menggunakan Kurikulum 2013 

yang telah direvisi. Daftar  sekolah populasi penelitian dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3 Nama SD Negeri Anggota KKG Gugus II Kecamatan Labuhan Ratu 

No Nama sekolah Jumlah Guru Jumlah Siswa 

1 SDN 1 Kampung Baru 2 28 

2 SDN 2 Kampung Baru 2 42 

3 SDN 3 Kampung Baru 1 23 

4 SDN 1 Sepang Jaya 3 78 

5 SDN 2 Sepang Jaya 1 25 

6 SDIT Muhammadiyah 1 3 80 

7 SDIT Al Kuro 2 50 

JUMLAH 14 326 

         Sumber: Data Koordinator Kecamatan Labuhan Ratu 
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3.4.2 Sampel Penelitian 

Sekolah yang dipilih sebagai sampel, yakni siswa kelas V SDN 1 Sepang Jaya 

Kecamatan Labuhan Ratu yang berjumlah 3 kelas yaitu siswa kelas A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas C sebagai 

kelas uji coba (try out) produk. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

Proporsional Random Sampling yaitu teknik  pengambilan sampel yang bila 

populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional (Sugiyono, 2019). Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah 

siswa yang akan menggunakan modul yang akan dikembangkan. 

 

3.5 Subyek Penelitian 

Proses pengembangan melibatkan para pakar untuk menilai dan memberi 

masukan terhadap produk yang dikembangkan. Pakar-pakar yang dilibatkan 

sebagai sampel dalam tahapan desain produk adalah ahli materi dan bahasa dan 

konten. Validasi ahli meliputi ahli ateri dan ahli Bahasa dan konten terdiri dari 

dua guru Seklah Dasar. Setiap guru memiliki latar belakang pendidikan minimal 

Magister pada bidang ilmu masing- masing.  

1) Subyek Uji Coba Skala Kecil 

Subyek uji coba ini melibatkan 5 siswa kelas V di SDN 1 Sepang Jaya 

Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar Lampung. 

2) Subyek Uji Coba Besar 

Subyek Uji Coba besar adalah siswa kelas V di SDN 1 Sepang Jaya sebanyak 

dua kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi istilah yang diidentifikasi dalam pengembangan produk adalah: 

1. Modul diartikan sebagai sebuah buku tulis yang dengan tujuan agar siswa 

dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Sementara 

dalam pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar  

yang disajikan secara sistematis, sehingga penggunaannya dapat belajar 
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dengan   atau tanpa seorang fasilitator atau guru (Andi Prastowo, 2011). 

2. Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) yaitu suatu model 

pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau 

petunjuk kepada   siswa. Sebagian proses dalam pembelajaran telah dibuat oleh 

guru. Dalam pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) guru tidak 

melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus 

memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang berpikir lambat atau siswa yang 

mempunyai intelegensi rendah tetap     mampu mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai daya pikir tinggi tidak 

memonopoli kegiatan (Sanjaya, 2011). 

3. Hasil belajar merupakan puncak dari interaksi siswa dengan lingkungannya 

pada proses belajar yang berupa sejumlah pengetahuan dengan pemberian 

suatu nilai akhir atau skor dari guru (Dimyati dan Mudjiono, 2009). 

 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan- 

kebutuhan pembelajaran di sekolah. Dalam menentukan kebutuhan pembelajaran 

perlu memperhatikan kurikulum sekolah yang berlaku, tingkat perkembangan 

siswa dan kondisi sekolah. Kegiatan pra penelitian dilakukan dalam kegiatan awal 

pengembangan. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan observasi ke sekolah 

dengan penyebaran angket kepada guru dan siswa. Setelah angket tersebut diisi 

oleh guru dan siswa, angket kemudian dianalisis. Hasil analisis tersebut menjadi 

dasar untuk pengembangan modul. Pada tahap ini hasil analisis menunjukkan 

bahwa dibutuhkannya media pembelajaran berbentuk cetak yang dapat digunakan 

untuk siswa belajar di kelas maupun belajar mandiri agar lebih memudahkan 

siswa memahami materi serta belum tersedianya bahan ajar yang mendukung 

dalam pelaksanaan kurikulum yang sedang berlaku, dan guru sendiri masih belum 

terbiasa menerapkan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran di kelas. 

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan  modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC). 
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Modul yang dikembangkan merupakan modul utama sebagai penuntun proses 

belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC). 

Modul yang dikembangkan merujuk pada standar yang telah ditetapkan BNSP 

tentang standar pengembangan modul dan buku teks pelajaran. 

Tahap pendefinisian (define) merupakan tahap untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan 

pembelajaran. Pada tahap define mencakup studi literatur, studi lapangan dan 

spesifikasi tujuan pembelajaran.  

a. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk menganalisis isi kurikulum Sekolah Dasar yang 

berkaitan dengan mata pelajaran IPA berupa Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD) serta Indikator, sehingga pengembangan produk sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Pemilihan materi berdasarkan hasil analisis indikator soal IPA pada materi “Organ 

Gerak Hewan” pada UN 2021 di SD Negeri di Kecamatan Labuhan Ratu 

menunjukkan bahwa rata-rata penguasaan materi di bawah KKM, yaitu sebesar 

42.32% di tingkat sekolah, 50.36% di tingkat kabupaten, 40.21% di tingkat 

propinsi dan 59.42% di tingkat nasional. Kemampuan yang diuji dalam analisis 

tersebut adalah menjelaskan organ gerak hewan (kemendikbud, 2015). 

 

b. Studi Lapangan  

Studi lapangan yang dilakukan meliputi observasi pembelajaran, angket dan 

analisis bahan ajar. 

1) Observasi Pembelajaran 

 Observasi dilakukan untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran pada 

siswa kelas V SDN 1 Sepang Jaya. Observasi yang dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi untuk mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran IPA di sekolah tersebut.   

2) Angket  

Angket dilakukan bertujuan untuk penelitian pendahuluan, dan mengetahui 

bahan ajar IPA yang digunakan pada saat proses kegiatan pembelajaran. 

Angket diberikan kepada guru kelas V Sekolah Dasar. 
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3) Analisis Bahan Ajar 

Analisis bahan ajar bertujuan untuk mengetahui gambaran bahan ajar 

berdasarkan potensi buku paket dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi “Organ Gerak Hewan”. Bahan ajar yang dianalisis adalah 

buku IPA kurikulum 2013 pada materi “Organ Gerak Hewan”.  

 

c. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dirumuskan sesuai dengan KI dan KD yang akan menjadi 

dasar untuk merancang tes dan perangkat pembelajaran, kemudian diintegrasikan 

ke dalam materi pada produk yang akan dikembangkan oleh peneliti. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang kerangka isi dan garis besar dari 

produk bahan ajar prototipe modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang 

akan dikembangkan pada materi “Organ Gerak Hewan”. Tahap ini, peneliti 

merancang sebuah modul dengan karakteristik self instructional, self contained, 

stand alone, adaptive dan user friendly. Selanjutnya, penyusunan modul juga 

harus mencakup beberapa aspek, yaitu aspek kelayakan isi, bahasa, dan materi 

yang tepat. Thiagarajan, et al. (1974) mengelompokkan tahap design dalam empat 

kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

 

a. Penyusunan Tes 

Tes merupakan salah satu cara untuk mengetahui kelayakan dari modul yang 

dikembangkan, serta sebagai alat evaluasi setelah mengimplementasikan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan modul Inquiry Social Complexity (ISC) 

dengan materi “Organ Gerak Hewan”. Instrumen penilaian disusun berdasarkan 

kisi-kisi instrumen yang telah dikembangkan. Tes juga disusun untuk mengukur 

hasil belajar siswa. 

 

b. Pemilihan Media 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik materi dan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Pemilihan media berdasarkan pada analisis yang dilakukan pada tahap define, hal 

ini berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi inti dan 

kompetensi dasar sesuai dengan yang diharapkan. 

 

c. Pemilihan format 

Pemilihan format disesuaikan dengan format kriteria modul yang diadaptasi 

dari pendapat Wina Sanjaya (2011) bahwa modul memuat unsur-unsur meliputi: 

tujuan yang     harus dicapai, petunjuk penggunaan, rangkuman materi, tugas dan 

latihan, sumber bacaan, item-item tes, kriteria keberhasilan, dan kunci jawaban. 

Modul kemudian disusun berdasarkan langkah pembelajaran berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC). Tahap penyusunan modul disajikan pada tabel 4 

 

Tabel 4 Tahap Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC)     

   Sumber: Trianto (2011) 

 

 

d. Pembuatan Rancangan Awal Modul (Draft) 

Tahap ini bertujuan untuk merancang draft modul yang akan dikembangkan, 

kemudian akan diuji coba di lapangan. Tahap ini dihasilkan draft pertama modul 

berbasis Inquiry Social Complexity (ISC).  

 

 

 

Tahap Kegiatan Guru dan Siswa 

Mengajukan pertanyaan  

atau permasalahan 

Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah. 

Guru membagi siswa dalam kelompok. 

Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk curah 

pendapat dalam membuat hipotesis. Guru membimbing 

siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan dan memprioritaskan hipotesis 

mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 

Mengumpulkan data Guru membimbing siswa mendapatkan informasi atau 

data-data melalui percobaan maupun telaah literatur. 

Menganalisis data Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok 

untuk menyampaikan hasil pengolahan data  yang 

terkumpul. 

Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam  membuat kesimpulan. 



36  

 

Desain awal modul 

Penyusunan awal draft modul akan dihasilkan draft 1 modul, meliputi 

modul 1 dan   modul II mencakup di dalamnya meliputi: 

1. Cover 

Berisi judul modul menggambarkan materi yang akan dipelajari. 

2. Peta Konsep 

3. Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan 

modul, dan tujuan akhir. 

4. Kegiatan Belajar 

a) Rumusan tujuan pengajaran 

b) Masalah yang berupa fenomena-fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari yang harus dijawab serta dipecahkan siswa. 

c) Percobaan yang menuntun siswa untuk memecahkan masalah 

dan menemukan  konsep-konsep dan dilakukan oleh siswa. 

d) Materi, memuat materi yang harus dikuasai siswa. Materi ini 

disusun secara khusus, sehingga dengan mempelajari materi 

tersebut tujuan-tujuan yang dirumuskan tercapai. 

e) Contoh soal digunakan untuk contoh mengaplikasikan konsep-

konsep yang diperoleh. 

f) Rangkuman, berisi ringkasan materi dari modul yang disajikan. 

5. Lembar evaluasi yang berupa tes digunakan untuk mengevaluasi 

siswa   terhadap tercapai atau tidaknya tujuan yang dirumuskan pada 

modul. 

6. Glosarium 

7. Kunci jawaban 

 

e. Draft 1 

Draft 1 disusun berdasarkan pemilihan format berdasarkan pendapat Wina 

Sanjaya, langkah pembelajaran berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dan 

desain awal modul. Modul berisi tentang tema “Organ Gerak Hewan dan 

Manusia”. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap Thiagarajan, et al (1974) mengelompokkan tahap pengembangan 

(development) melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) 

yang diikuti dengan revisi; dan (2) uji coba pengembangan (developmental 

testing). penilaian ahli (expert appraisal) merupakan kegiatan untuk memvalidasi 

atau menilai kelayakan rancangan modul yang dikembangkan oleh peneliti. 

Kegiatan ini juga dilakukan evaluasi oleh ahli terkait dengan modul yang 

dikembangkan, baik oleh ahli materi, bahasa maupun ahli konten. Saran dan 

masukan yang diberikan validator digunakan untuk memperbaiki materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun pada modul. Rancangan awal modul 

divalidasi oleh guru dan teman sejawat yang telah ditentukan. 

Penilaian ahli (expert appraisal) merupakan kegiatan uji coba rancangan modul 

pada subyek yang sesungguhnya. Saat uji coba ini dicari data respon, saran atau 

komentar dari subyek pengguna modul. Hasil uji coba digunakan untuk 

memperbaiki modul sebelum diujikan kembali sampai memperoleh hasil yang 

efektif. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga modul yang 

dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna. Agar peneliti 

mengetahui efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan yang 

materinya diambil dari modul yang dikembangkan. Kegiatan pada tahap 

development dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a.  Hasil Tahap Uji Coba  Permulaan 

Tahap uji coba permulaan merupakan tahap penilaian modul yang dilakukan oleh 

validasi ahli diantaranya ahli materi, ahli bahasa, ahli konten, dan praktisi 

pendidikan serta teman sejawat. 

Pada tahap ini, peneliti mendapat saran dan masukan yang dijadikan sebagai 

pedoman untuk memperbaiki modul. Tujuannya untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan modul. Penilaian ini juga bermanfaat untuk membangun 

kelengkapan modul “Organ Gerak Hewan” berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC). 
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b. Revisi Produk Pertama 

Revisi produk pertama dilakukan berdasarkan hasil uji validasi ahli yaitu materi 

antara lain: relevansi materi, konsistensi dan kedalaman substansi materi. Uji 

validasi ahli bahasa antara lain: data kualitatif yang terkait struktur kebahasaan, 

sajian, kegrafisan dan urutan penyajian. Uji validasi ahli konten antara lain: isi 

modul, teknik pengorganisasian, penyajian aktivitas modul, pelibatan keaktifan 

siswa, tampilan umum, ketercernaan modul, perhatian terhadap kode etik dan hak 

cipta.  

Pengembangan berawal dari validasi yang bertujuan untuk mengetahui kebenaran 

isi dan format modul. Draft 1 modul pada tahap perancangan setelah selesai 

disusun langkah selanjutnya adalah divalidasi. Proses validasi melibatkan ahli 

materi, bahasa dan konten . Validasi ahli meliputi ahli materi dan ahli Bahasa dan 

ahli konten. Validasi ahli materi dan bahasa ini untuk mengetahui kebenaran isi 

dan format modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang dikembangkan. 

 

c. Uji Coba Lapangan Terbatas 

Uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk memperoleh evaluasi kualitatif dari 

pengguna di lapangan berdasarkan modul berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) yang telah direvisi. Selanjutnya, uji coba terbatas dilakukan oleh praktisi 

pendidikan dan uji kelompok kecil oleh siswa. 

1) Validasi Praktisi Pendidikan 

Validasi praktisi pendidikan dilakukan oleh guru IPA yang bertujuan untuk 

mendapatkan data kualitatif berupa pendapat, kritik dan saran terhadap penyajian, 

soal evaluasi, isi modul, tampilan modul, tata bahasa, kedalaman materi dan 

kesesuaian modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang menggunakan 

aspek keterampilan berpikir kritis dengan karakter dan kebiasaan siswa. Guru 

yang berpartisipasi dalam validasi berjumlah dua orang. Uji validasi 

menggunakan instrumen data berupa angket. 
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2) Uji Kelompok Kecil 

Uji kelompok kecil dilakukan oleh siswa yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data kualitatif terkait aspek keterbacaan modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) yang menggunakan indikator pencapaian hasil belajar. Uji 

keterbacaan dilakukan bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 

dalam modul seperti salah cetak, salah ketik huruf, kesalahan tata letak gambar 

dan lain-lain, serta menilai tentang kejelasan isi modul, kemudahan memahami 

isi modul, tampilan yang menarik, dan keterbacaannya. Setelah Draft 1 modul 

divalidasi, tahap selanjutnya adalah merevisi draft 1 modul sehingga dihasilkan 

draft II. Tujuan dari uji coba ini untuk mendapatkan masukan, saran, dan 

perbaikan yang membangun dalam merevisi modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) yang dikembangkan, sehingga dapat dinilai kelayakannya. 

 

d.  Revisi Produk Tahap Kedua 

Revisi produk tahap kedua dilakukan berdasarkan hasil uji lapangan terbatas oleh 

praktisi pendidikan dan uji kelompok kecil. Hasil uji lapangan terbatas digunakan 

sebagai bahan pertimbangan sebagai dasar memperbaiki modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) sehingga lebih layak digunakan di lapangan di kelas 

eksperimen. 

 

e.  Uji Coba Pengembangan  

1)  Uji Coba Lapangan Operasional (Keefektifan) 

Tahap uji coba lapangan operasional dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

modul “Organ Gerak Hewan” berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SDN 1 Sepang Jaya.  

Uji coba lapangan operasional dilakukan penilaian terhadap rasa ingin tahu siswa 

melalui lembar observasi dan penilaian hasil belajar siswa melalui pemberian 

soal yaitu pretest dan posttest. Tahap ini juga dilakukan penyebaran lembar 

observasi siswa untuk dinilai kelayakan modul dalam tampilan dan isi.  
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Data yang diperoleh dalam uji coba tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk 

melakukan revisi selanjutnya. Pada kelas eksperimen, pembelajaran siswa 

menggunakan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC), sedangkan untuk 

kelas kontrol, siswa melakukan pembelajaran secara konvensional. Sebelum 

modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) diimplementasikan dalam 

pembelajaran siswa diberikan pretest terlebih dahulu. Setelah pretest, dilakukan 

implementasi modul  berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) Kemudian siswa 

diberi posttest. Uji lapangan ini dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar  

siswa sebelum dan setelah diberikan modul  berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC). 

 

Desain penelitian yang digunakan uji lapangan modul  berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC) adalah desain eksperimen dengan kelompok kontrol dengan tipe 

Pretest-Posttest Control Group Design. Desain penelitian sangat diperlukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dua kelas digunakan sebagai 

perbandingan peningkatan hasil belajar antara siswa yang menggunakan modul 

dan tidak. Maka dari itu digunakan desain eksperimen seperti pada gambar 4 

sebagai berikut: 

 

 

 

          Gambar 5 Desain kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

                           (Sugiyono, 2019) 

 

Pretest-Posttest Control Group Design Pada gambar R berarti pengambilan 

sampelnya dilakukan dengan sistem random. Sedangkan O1 adalah kemampuan 

awal siswa kelas eksperimen, huruf  X merupakan pemberian threatment berupa 

modul pembelajaran  berbasis Inquiry Social Complexity (ISC), sedangkan O2 

adalah kemampuan siswa setelah diberi pembelajaran dengan menggunakan 

modul pembelajaran  berbasis Inquiry Social Complexity (ISC). Kemudian O3 

merupakan kemampuan awal siswa kelas kontrol dan O4 merupakan kemampuan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan modul pembelajaran  

berbasis Inquiry Social Complexity (ISC). 

R     O1    X     O2 

 

R    O3           O4 
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2) Desain Uji Coba 

Uji coba pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan modul draft II. 

Tahap ini, peneliti mengetahui persentase rasa ingin tahu (curiosity) siswa 

melalui pemberian lembar observasi pada kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

I dan  pertemuan II menggunakan modul, serta untuk mengetahui persentase hasil 

belajar siswa soal pretest dan posttest setelah kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul IPA berbasis Inquiry Social Complexity (ISC). 

 

3) Subyek Uji Coba 

Subyek uji coba ini adalah siswa kelas V SDN 1 Sepang Jaya dengan jumlah 28 

siswa. Objek penelitian ini adalah modul “Organ Gerak Hewan” berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari uji 

coba ini untuk mendapatkan masukan, saran, dan perbaikan yang membangun 

dalam merevisi modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) yang 

dikembangkan, sehingga dapat dinilai kelayakannya.  

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah : 
 

3.7.1 Dokumentasi  

Data sekunder yang diperoleh melalui dokumen menjadi data pendukung 

penelitian. 

 

3.7.2 Tes Hasil Belajar 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). Tes ini berbentuk pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar sebelum dan setelah menggunakan modul berbasis Inquiry Social 

Complexity (ISC). Data tes ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan hasil belajar siswa. Sebelum instrumen digunakan dalam sampel, 

instrumen yang baik harus memenuhi kriteria tes yang baik. Tes yang baik harus 

di uji validitas, reliabilitas, dan dilakukan analisis butir instrumen menggunakan 

uji daya pembeda dan tingkat kesukaran. 



42  

 

3.8 Analisis Instrumen Tes 

 

3.8.1 Uji validitas isi  

Penelitian ini menggunakan uji validitas isi. Untuk menilai apakah suatu 

instrumen mempunyai validitas yang tinggi maka peneliti meminta 2 orang pakar 

untuk menilai instrumen yang telah dibuat. Dalam penelitian ini butir instrumen 

dikatakan valid menurut validitas isi jika validator setuju dengan semua kriteria 

yang ditentukan sehingga butir telah sesuai/cocok dengan semua kriteria yang 

ditentukan. Kriteria yang dimaksud meliputi: kesesuaian butir soal dengan pokok 

bahasan, kesesuaian butir soal dengan kisi-kisi, soal    tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar, kalimat soal mudah dipahami, dan item soal tidak memberikan 

interprestasi ganda. Selain menggunakan validasi isi, butir instrumen  dihitung 

secara statistik. 

 

3.8.2 Reliabilitas 

Reliabilitas tes objektif di ukur menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) 

berikut:  

 

 

 

                                     (Budiyono, 2003) 

 

Hasil pengukuran yang mempunyai indeks reliabilitas 0,70 atau lebih cukup baik 

nilai kemanfaatannya dalam arti instrumennya dapat dipakai untuk melakukan 

pengukuran. 

 

3.8.3 Daya Beda Butir Soal 

Suatu butir soal memiliki daya beda yang baik jika kelompok siswa pandai 

menjawab benar butir soal lebih banyak dari pada kelompok siswa yang tidak 

pandai. Dengan demikian daya beda butir soal dapat digunakan untuk 

membedakan siswa yang pandai dan tidak pandai.  
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Terdapat beberapa cara untuk mengukur daya beda, namun dalam  penelitian  

ini  untuk  mengetahui daya pembedanya dapat digunakan  rumus korelasi point 

biserial (r pbis) dan korelasi biserial (r bis) Dengan demikian indeks daya 

pembeda dirumus sebagai berikut : 

 

 

                                       ( Miliman and grene, 1993) 

 

Keterangan:  

Xb, Yb    : rata-rata skor warga belajar/siswa yang menjawab benar     

Xs, Ys   : rata-rata skor warga belajar/siswa yang menjawab salah 

SD   : simpangan baku skor total 

nb dan ns  : jumlah siswa yang menjawab benar dan jumlah 

    siswa yang menjawab salah,          serta nb + ns = n. 

p   : Proporsi jawaban benar 

terhadap semua I –p : jawaban siswa 

U   : Ordinat kurva normal 

 

3.8.4 Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal menyatakan proporsi banyaknya peserta yang 

menjawab benar butir soal tersebut terhadap seluruh peserta tes. Untuk 

menghitung tingkat kesukaran soal dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

                             (Budiyono, 2011) 

 

Keterangan: 

𝑃i : indeks tingkat kesukaran butir soal ke-i 

𝐵i : banyaknya peserta tes yang menjawab benar butir soal ke-i 

𝑁i : banyaknya seluruh peserta tes butir soal ke-i 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.9.1 Analisis Validasi Ahli 

Untuk analisis pada tahap ini, data dapat diperoleh dengan angket respon dari 

siswa dan guru terhadap modul  berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) berupa 

data kualitatif (komentar dan saran) dan data kuantitatif (nilai dari kuesioner 

penilaian modul). 

Analisis respon siswa dan guru berbentuk cheklist dengan skor dari masing- 

masing kriteria menurut Riduwan (2008) yaitu: 

                  Tabel 5 Skala Likert untuk penilaian 

Nilai Skala Penilaian 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup Baik 

1 Kurang Baik 

 
Hasil analisis di gunakan untuk mengetahui kualitas modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC)  yang di kembangkan dengan interpretasi skor pada tabel 

6 sebagai berikut : 

              Tabel 6 Kategori Penilaian Kualitas Modul 

Persentase Skore Kategori Kualitas 

0≤ Ps≤ 21 Tidak Baik 

21≤ Ps≤ 41 Kurang Baik 

41≤ Ps≤ 61 Cukup Baik 

61≤ Ps≤ 81 Baik 

81≤ Ps≤ 100 Sangat Baik 
 
 

𝑃𝑠(5) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
𝑥100% 

 

Keterangan : 

Ps = Presentase sub variable 

Kriteria = skor tertinggi x jumlah aspek x jumlah responden 

Berdasarkan kriteria pada tabel 6 modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)  

dalam penelitian pengembangan ini dikatakan memenuhi kriteria kualitas apabila 

hasil presentase > 61% sehinggga layak digunakan dalam pembelajaran. 
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3.9.2 Analisis Data Instrumen Tes Hasil Belajar 

Data pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk 

mengetahui besar peningkatan nilai siswa dari nilai pretest ke nilai posttest. Untuk 

menghitung N-Gain digunakan rumus Hake (Archambault et al., 2008): 

 

 

Keterangan:  

Spost : Skor posttest 

Spre : Skor pretest 

Smax : Skor maksimum 

Analisis data hasil belajar siswa yang digunakan adalah penguasaan konsep  

materi “Organ Gerak Hewan” dengan menggunakan pretest dan postest. Untuk 

melihat efekitivitas penggunaan modul maka di gunakan uji t dua sampel bebas, 

tetapi sebelum diuji t dua sampel bebas harus diuji prasyarat analisis 

menggunakan uji normalitas dan homogenitas. 

 

3.9.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan PASW Statistics 16. Hasil uji 

normalitas menggunakan hasil pada kolmogorov-smirnova. Caranya adalah 

menentukan   terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu: 

Ho : data berdistribusi secara normal 

Hα : data tidak berdistribusi secara normal 

Data dikatakan normal jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar 

dari α = 0,05 (Sign. > 0,05) sehingga Ho diterima. 

 

3.9.4 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan variansi data. Pada 

penelitian ini uji homogenitas menggunakan PASW Statistics 16.  

Hasil uji homogenitas menggunakan hasil pada kolmogorov-smirnova.  

N-Gain =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 −𝑆𝑝𝑟𝑒
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Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya yaitu: 

Ho : variansi data homogen 

Hα : variansi data tidak homogen 

Data dikatakan homogen jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih besar dari α = 

0,05 (Sign. > 0,05) sehingga Ho diterima. 

 

3.9.5 Uji t Dua Sampel Bebas (Independent) 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas selanjutnya dilakukan uji t untuk mengetahui efektivitas hasil belajar 

menggunakan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)  pada materi 

“Organ Gerak Hewan” dapat dirumuskan sebagai sebagai berikut: 

                               𝑡 =
𝑋𝛼̅̅ ̅̅ − 𝑋𝑏̅̅ ̅̅

𝑆𝑝√(
1

𝑛𝑎
)−(

1

𝑛𝑏
)
 

                    (Sumber: M.Thoha B. Sampurna Jaya., 2017) 

 

Keterangan : 

𝑡   = 𝑡 hitung 

𝑋𝑎
̅̅̅̅   = rata-rata kelompok a 

�̅�𝑏
̅̅ ̅  = rata-rata kelompok 𝑏 

𝑆𝑎   = deviasi standar kelompok a 

𝑆𝑏   = deviasi standar kelompok 𝑏 

𝑛𝑎   = banyak data kelompok a 

𝑛𝑏   = banyak data kelompok 𝑏 

Ho : tidak ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Hα : ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih kecil dari α = 0,05 (Sign. < 0,05) 

sehingga Ho di tolak, yang berarti ada perbedaan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan modul pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) dengan 

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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3.9.6 Uji Ukuran  Efek (Effect Size) 

Pengujian Effect Size dihitung dengan cara membandingkan hasil perhitungan 

dengan menggunakan rumus (Cohen, 1988) : 

Cohen’s d untuk t independent sample test : 

 

 

 

  

Keterangan: d : effect size 

           t : hasil uji t independent sample test 

                    n : ukuran sampel 

 

Kriteria untuk mengetahui hasil dari effect size dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai 

berikut: 

 

     Tabel 7 Kriteria Effect Size (ES) 

Nilai Kriteria Effect Size 

0,2 Kecil 

0,5 Sedang 

0,8 Besar 

1,3 Sangat Besar 

 

 

f. Revisi Produk Produk Akhir 

Kegiatan tahap ini adalah merevisi modul “Organ Gerak Hewan” berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC)  yang telah diuji cobakan sebagai penyempurnaan 

produk. Melalui proses ini, produk siap untuk diterapkan pada subyek yang lebih 

banyak lagi dalam pembelajaran. 

 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran adalah tahap penggunaan modul pembelajaran berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) pada skala yang lebih besar atau luas, misalnya saja guru 

lain dalam satu sekolah, kelas yang lain dan sekolah yang lain. Pada tahap 

disseminate ini juga melakukan publikasi artikel ilmiah. 
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BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
 

 

A. Simpulan 

 

1. Terwujudnya pengembangan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)  

pada pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar yaitu model Inquiry Social 

Complexity (ISC) memiliki 5 (lima) keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

yang meliputi; observation team, reconstruction, socialization, verification 

dan applied communication.  

2. Kelayakan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC)  pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ Gerak 

Hewan” dinilai valid oleh ahli model pembelajaran karena sesuai memenuhi 

kriteria model pembelajaran. Hasil validasi para ahli yaitu ahli materi, ahli 

konten, ahli bahasa serta penilaian siswa dan praktisi pendidikan/guru, modul 

berkategori sangat baik dan layak diterapkan atau digunakan.  

3. Efektivitas modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ Gerak 

Hewan” sangat efektif diterapkan pada siswa kelas V Sekolah Dasar. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai posttest yang lebih baik dibandingkan nilai pretest 

pada materi “Organ Gerak Hewan” untuk memberdayakan hasil belajar siswa 

kognitif, afektif dan psikomotor sesuai dengan tujuan pembelajaran.. Hasil 

belajar kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dengan kelompok 

kontrol. Analisis uji-t hasil belajar pada dua kelompok yakni kelompok 

eksperimen  lebih tinggi dari kelas kontrol. Produk modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC) materi “Organ Gerak Hewan” yang dikembangkan 

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan effect size 

berkriteria besar. Keunggulan modul Inquiry Social Complexity (ISC)  ini 

dibandingkan dengan modul lainnya dapat dilihat dari peningkatan hasil 

belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa yang terjadi perbedaan yang 

sangat signifikan antara siswa yang menggunakan modul berbasis Inquiry 

Social Complexity (ISC).  
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Nilai effect size menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan modul 

berbasis Inquiry social complexity (ISC) materi “Organ Gerak Hewan” 

mempunyai kriteria lebih baik sangat besar dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan modul  yang biasanya. 

 

B. Implikasi 
 

Implikasi dari penerapan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar dari penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran menggunakan modul berbasis Inquiry Social Complexity 

(ISC) materi  “Organ Gerak Hewan” secara efektif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) ini 

dapat dijadikan model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran terutama dalam kurikulum 2013. 

2. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada pembelajaran tematik 

kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ Gerak Hewan” dengan 

memasukkan karakteristik model Inquiry Social Complexity (ISC)  di 

dalamnya dapat meningkatkan keaktifan, kemandirian, pemahaman dan 

mengeksplorasi siswa dapat meningkatkan hasil belajar terutama dalam 

memecahkan masalah. 

3. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) dilengkapi perangkat 

pembelajaran yang komperhensif jika diterapkan di sekolah lain sangat 

berimplikasi tercapainya kompetensi (KI dan KD) siswa pada materi “Organ 

Gerak Hewan”. 

4. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada pembelajaran tematik 

kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ Gerak Hewan” berdasarkan hasil 

penilaian para ahli dan siswa dinyatakan layak sehingga dapat digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. 

5. Pengembangan modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada 

pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar pada materi “Organ Gerak 

Hewan” untuk meningkatkan hasil belajar siswa berperan penting dalam 

peningkatan kualitas hidup manusia guna menyiapkan sumber daya manusia 

khususnya bangsa Indonesia di era society 5.0 
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C. Saran 
 
     Saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Guru yang hendak menyusun bahan ajar modul tematik berbasis tema perlu 

memperhatikan kompetensi dasar (KD) dari masing-masing mata pelajaran 

karena tema harus disusun berdasarkan kompetensi dasar dari masing-

masing mata pelajaran. Dalam pemilihan model pembelajaran yang perlu 

diperhatikan yakni karakteristik siswa dan materi pembelajaran karena tidak 

semua materi dan siswa cocok menggunakan model Inquiry Social 

Complexity (ISC).  

2. Kepada guru dan siswa yang ingin memanfaatkan modul hasil penelitian ini 

hendaknya memperhatikan petunjuk penggunaan modul guru bagi guru dan 

modul siswa untuk siswa. 

3. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) pada pembelajaran tematik 

kelas V Sekolah Dasar materi “Organ Gerak Hewan” ini efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar. Untuk itu saran dari peneliti kepada guru 

khususnya Sekolah Dasar di Kecamatan Labuhan Ratu Kota Bandar 

Lampung dapat menggunakan modul ini dalam pembelajaran.  

4. Modul berbasis Inquiry Social Complexity (ISC) sangat baik diterapkan untuk 

mendidik siswa jenjang Sekolah Dasar agar memiliki pola pikir belajar IPA 

khususnya IPA yang kompleks dan kontekstual. 
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